
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

“IMPLEMENTASI PROGRAM PENDIDIKAN KESETARAAN PAKET C 

(SETARA SMA) DI KOTA BANDAR LAMPUNG (Studi Kasus: PKBM Indah 

Kusuma Bangsa Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung)” 
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DISTIANT BALFAS 

 

 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan dalam tiga jalur, yaitu pendidikan formal, 

non formal dan informal. Dalam rangka perluasan kesempatan belajar bagi 

masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal, pemerintah dalam hal ini 

Departemen Pendidikan Nasional membuka program pendidikan Nonformal berupa 

Program Pendidikan Kesetaraan Paket C setara SMA/MA. Meskipun begitu, sangat 

disayangkan pada saat ini masih banyak warga masyarakat yang belum tuntas wajib 

belajar dua belas tahun. PKBM merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan 

nonformal dan informal yang dapat melaksanakan Program Pendidikan Kesetaraan 

Paket C dan salah satu PKBM yang menyelenggarakan program tersebut adalah 

PKBM Indah Kusuma Bangsa Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Implementasi Program Pendidikan Kesetaraan Paket C di Kota Bandar Lampung 

dianalisis melalui empat indikator yaitu (1) Komunikasi, (2) Sumber-sumber, (3) 

Kecenderungan-kecenderungan dan (4) Struktur Birokrasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Program Pendidikan Kesetaraan 

Paket C di PKBM Indah Kusuma Bangsa sudah berjalan dengan cukup baik. Hal ini 

dapat dilihat dari keempat elemen yang dikemukakan oleh George Edward III  

semuanya berada pada kategori baik (berkualitas),  komunikasi berjalan dengan baik, 

sumber-sumber yang ada sudah cukup memadai mulai dari SDM dan sarana 

prasarana cukup lengkap, kecenderungan-kecenderungan telah terlaksana dengan 



baik, struktur birokrasi SOP yang digunakan adalah petunjuk teknis yang dikeluarkan 

oleh pemerintah dan fragmentasi yang terjadi memberi dampak positif bagi 

pelaksanaan program. 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah Implementasi Program Pendidikan Kesetaraan 

Paket C yang dilaksanakan oleh PKBM Indah kusuma Bangsa Kec. Kemiling Kota 

Bandar Lampung telah berjalan dengan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari beberapa 

indikator yaitu komunikasi, sumber-sumber, kecenderungan-kecenderungan dan 

struktur birokrasi. Komunikasi yang terjalin cukup baik, sumber-sumber yang ada 

sudah cukup memadai, kecenderungan-kecenderungan yang ada kearah positif yaitu 

dengan adanya komitmen dan dukungan yang ada dari pemerintah, para pembuat 

kebijakan dan para implementor kebijakan, didalam struktur birokrasi SOP yang 

digunakan adalah petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat yang sudah pasti sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan serta 

dapat dipertanggung jawabkan secara hukum dan fragmentasi atau pembagian tugas 

yang ada dalam struktur birokrasi sudah terlaksana dengan baik dengan 

menyesuaikan antara tugas dan tanggung jawabnya serta dalam pelaksanaannya 

dilakukan dengan koordinasi yang baik. 
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